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INTRODUCTION

Tantangan dalam dunia pendidikan semakin kompleks, terutama di sekolah dengan keragaman
siswa yang tinggi. MAN 1 Kutai Kartanegara adalah salah satu sekolah yang memiliki
keragaman budaya, latar belakang sosial, serta minat yang berbeda-beda pada setiap siswa.
Keragaman ini menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam menyusun strategi pembelajaran
yang dapat mengakomodasi kebutuhan setiap siswa. Hal ini diungkapkan oleh Hadi (2022),
yang menyatakan bahwa pengelolaan keragaman dalam kelas membutuhkan pendekatan yang
tidak hanya bersifat inklusif, tetapi juga berbasis pada prinsip-prinsip pembelajaran yang dapat
menanggapi perbedaan individual. Tanpa strategi yang tepat, keragaman tersebut dapat
menjadi penghambat dalam tercapainya tujuan pendidikan yang optimal.

Pendidikan karakter menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari tujuan pendidikan di
Indonesia. Salah satu aspek penting dalam pendidikan karakter adalah sikap menghormati
orang lain. Sikap ini penting ditanamkan pada siswa agar mereka dapat hidup harmonis dalam
masyarakat yang beragam. Menurut Wahyudi et al. (2023), pendidikan karakter yang
menekankan pada penghargaan terhadap orang lain dapat menciptakan lingkungan belajar yang
lebih positif dan mendukung perkembangan sosial-emotional siswa. Pembelajaran yang
mengedepankan nilai-nilai saling menghormati ini akan membentuk karakter siswa yang lebih
empatik dan toleran terhadap perbedaan.

Kurikulum Merdeka yang diterapkan di Indonesia memberikan peluang bagi guru untuk lebih
kreatif dalam memilih model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Pembelajaran
diferensiasi merupakan salah satu model yang dianggap efektif untuk diterapkan di dalam kelas
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yang heterogen. Kurikulum Merdeka mendorong guru untuk mengadaptasi pembelajaran
sesuai dengan minat, gaya belajar, dan tingkat kemampuan siswa. Menurut Diarera dan
Budiarti (2024), model pembelajaran diferensiasi ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dengan cara mengakomodasi berbagai perbedaan yang ada di dalam kelas. Hal ini juga
berdampak pada pengembangan sikap siswa, termasuk menghormati satu sama lain, karena
mereka belajar untuk menerima dan menghargai perbedaan yang ada di sekitar mereka.
Pembelajaran diferensiasi tidak hanya berfokus pada pengajaran materi yang berbeda untuk
siswa yang berbeda, tetapi juga melibatkan pengaturan proses belajar yang beragam. Menurut
Anggraena et al. (2022), diferensiasi dalam pembelajaran bisa meliputi pengaturan cara guru
menyampaikan materi, cara siswa mengerjakan tugas, serta cara guru memberi umpan balik
kepada siswa. Dengan pendekatan ini, siswa diberikan kesempatan untuk belajar sesuai dengan
kecepatan dan gaya mereka masing-masing. Dengan demikian, siswa yang memiliki kebutuhan
khusus, baik dalam hal kecepatan belajar maupun gaya belajar, dapat meraih hasil yang
maksimal. Hal ini sangat penting dalam membangun sikap saling menghargai, karena siswa
belajar untuk mengapresiasi berbagai cara dan perspektif yang ada.

Namun, penerapan pembelajaran diferensiasi di sekolah tidak selalu berjalan mulus. Penelitian
yang dilakukan oleh Ahmad Faishal dan Farid Ahmadi (2025) menunjukkan bahwa meskipun
banyak guru yang memahami pentingnya diferensiasi dalam pembelajaran, mereka masih
menghadapi berbagai kendala dalam mengimplementasikan model ini. Kendala tersebut antara
lain terbatasnya waktu, keterbatasan sumber daya, serta kurangnya pemahaman tentang
bagaimana mengelola perbedaan siswa dalam satu kelas. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan
dan pendampingan bagi guru untuk dapat mengimplementasikan pembelajaran diferensiasi
secara efektif.

Tidak hanya itu, guru juga memainkan peran yang sangat penting dalam keberhasilan
penerapan pembelajaran diferensiasi. Suwartiningsih (2021) mengungkapkan bahwa guru
harus mampu merancang pembelajaran yang tidak hanya menyesuaikan dengan materi yang
diajarkan, tetapi juga dengan cara yang dapat mengakomodasi perbedaan kemampuan dan gaya
belajar siswa. Guru harus memiliki pemahaman yang kuat tentang karakteristik siswa serta
mampu menggunakan berbagai strategi pembelajaran yang relevan. Pembelajaran yang
dilakukan dengan penuh kesadaran terhadap perbedaan ini akan sangat berpengaruh terhadap
terciptanya suasana belajar yang kondusif dan saling menghormati.

Meskipun pembelajaran diferensiasi memiliki banyak manfaat, ada pula tantangan besar dalam
mengimplementasikannya. Salah satu tantangan terbesar adalah bagaimana memastikan bahwa
semua siswa mendapatkan perhatian yang cukup, terutama ketika jumlah siswa dalam satu
kelas cukup besar. Hadi (2022) menyatakan bahwa tantangan ini dapat diminimalkan dengan
penggunaan teknologi dalam pembelajaran, yang dapat membantu guru untuk lebih efektif
dalam memantau dan memberikan umpan balik kepada setiap siswa. Teknologi pembelajaran
juga dapat membantu dalam menyediakan sumber daya yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing siswa.

Pentingnya karakter dalam pembelajaran juga tercermin dalam berbagai kebijakan pendidikan
yang menekankan pada pengembangan sikap sosial-emotional siswa. Nurdin et al. (2024)
menambahkan bahwa pembelajaran yang mengedepankan karakter, seperti menghormati orang
lain, seharusnya tidak hanya dipandang sebagai aspek tambahan, tetapi sebagai bagian integral
dari proses pendidikan itu sendiri. Pembelajaran yang mengintegrasikan karakter akan
membuat siswa lebih siap menghadapi tantangan sosial di luar sekolah, termasuk dalam
kehidupan bermasyarakat yang beragam.

Salah satu cara untuk memastikan bahwa nilai-nilai karakter ini ditanamkan dengan baik adalah
dengan menggunakan pendekatan yang lebih berbasis pada pengalaman siswa. Di sini,
pembelajaran berbasis pengalaman dapat membantu siswa untuk lebih memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai karakter yang diinginkan. Hal ini disampaikan oleh Nurdin et al.

1390



Jurnal Studi Tindakan Edukatif Vol. 1 No. 4 2025
E-ISSN : 3090-6121

(2024), yang menyebutkan bahwa pendekatan ini akan membuat siswa lebih aktif dalam belajar
dan lebih mudah mengaplikasikan nilai-nilai yang diajarkan dalam kehidupan sehari-hari.
Seiring dengan berkembangnya teknologi dan media sosial, tantangan dalam menjaga sikap
saling menghormati semakin kompleks. Banyak siswa yang lebih banyak berinteraksi melalui
platform digital yang memungkinkan adanya komunikasi yang kurang menghargai. Dalam
konteks ini, pendidikan karakter di sekolah sangat diperlukan untuk mengimbangi pengaruh
negatif dari media sosial. Wahyudi et al. (2023) menekankan bahwa sekolah harus menjadi
tempat yang aman dan mendukung bagi siswa untuk belajar tentang interaksi sosial yang
positif, termasuk bagaimana menghormati orang lain.

Melihat permasalahan tersebut, penerapan pembelajaran diferensiasi yang efektif dapat
menjadi solusi untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan menghormati
perbedaan. Dengan memanfaatkan berbagai metode dan strategi yang sesuai dengan kebutuhan
siswa, pembelajaran dapat menjadi lebih menyeluruh dan memadai. Hadi (2022) menyatakan
bahwa pembelajaran yang dirancang dengan mempertimbangkan perbedaan individual akan
membawa dampak positif dalam peningkatan sikap sosial siswa.

Pembelajaran diferensiasi juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan
potensi diri mereka secara maksimal. Dengan memahami keunikan masing-masing siswa, guru
dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih personal dan mendalam. Hal ini akan
mempengaruhi kualitas interaksi antar siswa, yang pada gilirannya akan meningkatkan sikap
saling menghormati di antara mereka. Sehingga, pembelajaran diferensiasi tidak hanya
bermanfaat dalam aspek akademik, tetapi juga dalam pengembangan karakter sosial siswa.

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan desain Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). PTK dipilih karena pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk melakukan refleksi
dan perbaikan berkelanjutan terhadap praktik pembelajaran yang dilakukan di kelas. Model
PTK terdiri dari siklus perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi yang dilakukan secara
berulang untuk meningkatkan proses dan hasil pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti
akan melakukan dua siklus yang mencakup tahapan perencanaan pembelajaran dengan
pendekatan diferensiasi, pelaksanaan pembelajaran, observasi terhadap perkembangan sikap
siswa, dan refleksi untuk mengidentifikasi keberhasilan serta kendala yang dihadapi selama
penerapan model pembelajaran tersebut. Data yang dikumpulkan dari setiap siklus akan
dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi perubahan yang terjadi pada sikap
siswa, khususnya dalam hal penghargaan terhadap sesama.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memantau sikap dan perilaku siswa
selama proses pembelajaran, khususnya terkait dengan sikap menghormati orang lain.
Wawancara dilakukan dengan beberapa siswa untuk menggali pandangan dan pengalaman
mereka selama mengikuti pembelajaran berbasis diferensiasi. Selain itu, dokumentasi
digunakan untuk mencatat kegiatan pembelajaran dan hasil yang diperoleh selama proses
penelitian. Seluruh data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan pendekatan analisis data
kualitatif, di mana peneliti akan mencari pola-pola dan tema yang muncul dari data yang telah
diperoleh. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
efektivitas penerapan model pembelajaran diferensiasi dalam meningkatkan sikap
menghormati orang lain di kalangan siswa.

Selain itu, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi, pedoman
wawancara, dan catatan lapangan. Lembar observasi digunakan untuk menilai sikap siswa
selama pembelajaran, dengan fokus pada aspek-aspek karakter seperti penghargaan terhadap
pendapat teman, kerja sama, dan empati. Pedoman wawancara dirancang untuk menggali
pengalaman siswa terkait dengan perasaan mereka terhadap pembelajaran yang diterapkan dan
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bagaimana model pembelajaran ini mempengaruhi sikap mereka terhadap orang lain. Catatan
lapangan digunakan untuk mencatat kejadian-kejadian penting yang terjadi selama proses
pembelajaran yang tidak terdeteksi dalam observasi atau wawancara. Data yang terkumpul
akan dianalisis secara sistematis untuk menentukan apakah pembelajaran diferensiasi dapat
mempengaruhi peningkatan sikap menghormati orang lain. Dalam penelitian ini, validitas data
dijaga melalui triangulasi, yaitu dengan membandingkan hasil dari berbagai sumber data yang
berbeda.

RESULTS AND DISCUSSION

Dalam penelitian ini, temuan yang diperoleh menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran diferensiasi memiliki dampak yang signifikan terhadap sikap menghormati orang
lain di kalangan siswa MAN 1 Kutai Kartanegara. Proses pembelajaran yang mengakomodasi
perbedaan gaya belajar, minat, dan kemampuan siswa membantu menciptakan lingkungan
yang lebih inklusif dan saling menghargai. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Anggraena et al. (2022), yang menemukan bahwa pembelajaran diferensiasi mampu
meningkatkan interaksi positif antar siswa, termasuk sikap saling menghormati. Siswa yang
merasa dihargai dan diberi kesempatan untuk belajar sesuai dengan kebutuhan mereka
cenderung lebih terbuka dan menghargai orang lain. Pembelajaran yang memfasilitasi
keragaman ini memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih personal dan
menumbuhkan rasa empati terhadap perbedaan.

Peneliti juga menemukan bahwa penggunaan pendekatan diferensiasi dalam pembelajaran
tidak hanya mempengaruhi sikap siswa dalam menghormati orang lain, tetapi juga
meningkatkan keterlibatan dan motivasi mereka. Hal ini didukung oleh hasil penelitian
Wahyudi et al. (2023), yang menunjukkan bahwa ketika siswa diberikan kesempatan untuk
belajar sesuai dengan gaya dan kebutuhan mereka, mereka cenderung lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran yang menyenangkan dan relevan dengan kehidupan siswa ini
meningkatkan partisipasi mereka dalam kegiatan kelas, baik dalam diskusi maupun dalam
kelompok kerja. Dengan demikian, pembelajaran diferensiasi bukan hanya berdampak pada
hasil akademik, tetapi juga pada pengembangan keterampilan sosial, termasuk menghargai
pendapat orang lain dan bekerja sama dalam kelompok.

Namun, meskipun pembelajaran diferensiasi memberikan banyak manfaat, penelitian ini juga
menemukan adanya tantangan dalam implementasinya. Salah satu tantangan utama adalah
keterbatasan waktu yang tersedia untuk guru dalam menyesuaikan materi pembelajaran dengan
kebutuhan setiap siswa. Peneliti menemukan bahwa beberapa guru merasa kesulitan untuk
menyediakan materi yang berbeda-beda dalam waktu yang terbatas. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nurdin et al. (2024), yang menyatakan bahwa waktu yang
terbatas menjadi salah satu kendala dalam penerapan pembelajaran diferensiasi. Untuk
mengatasi masalah ini, diperlukan pelatihan yang lebih intensif bagi guru agar mereka dapat
memanfaatkan waktu yang ada dengan lebih efektif dan efisien. Selain itu, penggunaan
teknologi dalam pembelajaran dapat membantu mempercepat proses diferensiasi, seperti
melalui platform pembelajaran daring yang memungkinkan siswa untuk belajar dengan
kecepatan mereka sendiri.

Selain waktu, keterbatasan sumber daya juga menjadi tantangan yang ditemukan dalam
penelitian ini. Beberapa guru mengeluhkan kurangnya materi ajar yang sesuai dengan prinsip
diferensiasi, serta terbatasnya fasilitas pendukung untuk menerapkan model ini secara
maksimal. Menurut Diarera dan Budiarti (2024), keterbatasan sumber daya seringkali
menghambat penerapan pembelajaran yang berbasis pada perbedaan individual. Pembelajaran
diferensiasi memerlukan akses ke berbagai sumber daya, termasuk materi yang beragam dan
alat pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Untuk mengatasi tantangan
ini, penting bagi sekolah untuk menyediakan sumber daya yang memadai dan melibatkan
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semua pihak, termasuk pemerintah dan masyarakat, dalam menyediakan fasilitas yang
mendukung keberhasilan pembelajaran diferensiasi.

Meskipun tantangan tersebut ada, penelitian ini juga menunjukkan bahwa dampak positif dari
pembelajaran diferensiasi dalam hal sikap menghormati orang lain sangat signifikan. Siswa
yang terlibat dalam pembelajaran yang mempertimbangkan perbedaan mereka menunjukkan
peningkatan dalam hal empati, saling menghargai, dan kerja sama dalam kelompok. Hal ini
sejalan dengan penelitian oleh Hadi (2022), yang menemukan bahwa pembelajaran yang
memperhatikan perbedaan siswa dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk bekerja sama
dan menghormati perbedaan. Siswa yang diberikan ruang untuk berkolaborasi dalam kelompok
yang heterogen cenderung lebih menghargai kontribusi teman-teman mereka, yang pada
gilirannya menumbuhkan sikap saling menghormati.

Penelitian ini juga menemukan bahwa perubahan sikap siswa terhadap penghargaan terhadap
orang lain lebih nyata ketika mereka diberikan kesempatan untuk berbagi pendapat dan
pengalaman dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil studi oleh Suwartiningsih (2021),
yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis diskusi dan kolaborasi dapat mendorong
siswa untuk lebih menghargai pandangan orang lain. Dalam konteks pembelajaran diferensiasi,
siswa diajak untuk saling mendengarkan dan memberikan umpan balik konstruktif satu sama
lain, yang memperkuat rasa saling menghormati di antara mereka. Diskusi dan interaksi yang
terarah ini berperan penting dalam membangun hubungan yang lebih positif di dalam kelas.
Dari segi keaktifan siswa, penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran diferensiasi
dapat memfasilitasi pembelajaran yang lebih aktif dan partisipatif. Siswa yang merasa diberi
kesempatan untuk belajar dengan cara yang sesuai dengan gaya mercka cenderung lebih
bersemangat untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelas. Hal ini mendukung temuan yang
dipaparkan oleh Anggraena et al. (2022), yang mengungkapkan bahwa pembelajaran
diferensiasi dapat meningkatkan tingkat partisipasi siswa. Ketika siswa terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran, mereka tidak hanya memperdalam pemahaman akademis mereka,
tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial yang penting, seperti menghargai pendapat
orang lain dan bekerja sama dalam tim.

Penerapan pembelajaran diferensiasi juga dapat membantu siswa untuk lebih menghargai
keberagaman yang ada di sekitar mereka. Dalam konteks ini, siswa belajar untuk melihat
perbedaan sebagai kekuatan, bukan sebagai hambatan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nurdin et al. (2024), yang menunjukkan bahwa pembelajaran yang
memperkenalkan siswa pada berbagai perspektif dapat memperkaya pengalaman mereka
dalam menghormati perbedaan. Pembelajaran yang berbasis pada pengakuan terhadap
keberagaman ini tidak hanya berdampak pada sikap menghormati, tetapi juga meningkatkan
pemahaman siswa tentang pentingnya hidup berdampingan dalam masyarakat yang plural.
Namun, penting untuk dicatat bahwa penerapan pembelajaran diferensiasi memerlukan
dukungan dari seluruh komponen sekolah, termasuk kepala sekolah, guru, dan orang tua.
Kepala sekolah perlu memberikan dukungan yang kuat untuk pengembangan profesionalisme
guru dalam penerapan pembelajaran diferensiasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Hadi (2022),
yang menekankan pentingnya kepemimpinan sekolah dalam mendukung perubahan dalam
praktik pembelajaran. Selain itu, kerjasama dengan orang tua juga penting untuk memastikan
bahwa siswa mendapatkan dukungan yang konsisten dalam pengembangan sikap mereka di
rumah dan di sekolah.

Pembelajaran diferensiasi juga memerlukan pemanfaatan teknologi yang tepat guna.
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat membantu guru dalam menyediakan materi
ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Penelitian oleh Diarera dan Budiarti (2024)
menyatakan bahwa teknologi dapat membantu mempercepat proses diferensiasi, terutama
dalam kelas yang memiliki jumlah siswa yang banyak. Dengan teknologi, guru dapat
memberikan materi yang disesuaikan dengan kemampuan masing-masing siswa, serta
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memberikan umpan balik secara langsung. Hal ini dapat mempercepat proses pembelajaran
dan memfasilitasi siswa dalam belajar sesuai dengan kecepatan mereka sendiri.

Seiring dengan perubahan dalam dunia pendidikan yang semakin cepat, tantangan dalam
penerapan model pembelajaran diferensiasi juga semakin besar. Oleh karena itu, dibutuhkan
upaya bersama dari berbagai pihak untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
pembelajaran yang inklusif dan menghargai perbedaan. Seperti yang dinyatakan oleh Wahyudi
et al. (2023), pembelajaran yang berbasis pada penghargaan terhadap perbedaan dapat
meningkatkan kemampuan siswa untuk beradaptasi dengan lingkungan yang plural. Dalam hal
ini, pembelajaran diferensiasi dapat menjadi salah satu cara efektif untuk menumbuhkan sikap
saling menghormati di kalangan siswa.

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat tantangan dalam implementasinya,
pembelajaran diferensiasi dapat membawa perubahan positif dalam hal sikap menghormati
orang lain. Dengan melibatkan siswa dalam pembelajaran yang memperhatikan perbedaan
mereka, siswa tidak hanya belajar dengan cara yang lebih efektif, tetapi juga mengembangkan
keterampilan sosial yang penting. Oleh karena itu, pembelajaran diferensiasi memiliki potensi
untuk meningkatkan kualitas pendidikan karakter, terutama dalam aspek sikap sosial seperti
menghargai orang lain.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
diferensiasi memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan sikap menghormati orang lain di
kalangan siswa MAN 1 Kutai Kartanegara. Pembelajaran yang mengakomodasi perbedaan gaya belajar,
kemampuan, dan minat siswa dapat menciptakan lingkungan yang lebih inklusif, memungkinkan siswa
untuk lebih menghargai perbedaan di antara mereka. Penelitian ini mengungkapkan bahwa siswa yang
diberikan kesempatan untuk belajar sesuai dengan kebutuhan mereka lebih cenderung menunjukkan
sikap empati, saling menghargai, dan kerjasama dalam kelompok.

Meskipun penerapan pembelajaran diferensiasi membawa banyak manfaat, penelitian ini juga
mengidentifikasi beberapa tantangan, terutama terkait dengan keterbatasan waktu dan sumber daya
yang ada di sekolah. Banyak guru yang merasa kesulitan dalam menyesuaikan materi dengan kebutuhan
setiap siswa dalam waktu yang terbatas. Selain itu, keterbatasan fasilitas dan sumber daya juga menjadi
penghambat dalam mengimplementasikan pembelajaran diferensiasi secara maksimal. Oleh karena itu,
diperlukan upaya untuk menyediakan pelatihan bagi guru serta meningkatkan akses terhadap sumber
daya yang mendukung pembelajaran diferensiasi.

Namun, meskipun tantangan tersebut ada, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
diferensiasi mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa, serta memperkuat hubungan sosial
antar siswa. Pembelajaran yang memberikan ruang bagi siswa untuk berkolaborasi, berdiskusi, dan
berbagi pendapat berkontribusi pada pengembangan sikap saling menghormati. Oleh karena itu,
pembelajaran diferensiasi tidak hanya berperan dalam meningkatkan pencapaian akademik, tetapi juga
dalam mengembangkan karakter sosial siswa, khususnya dalam hal menghargai orang lain.
Pembelajaran ini dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam pendidikan karakter di sekolah.
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